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Abstract--Higher population growth and urbanization to seek a better life keep the city's population
increasing and if not controlled it is estimated that by 2030 it will reach 70% of the urban population. The
higher the population then the service to the community must be further enhanced because the city's problems
will be more complex. The ability of government to adapt to all changes requires artificial intelligence in order
to process the data obtained, understand and provide effective and efficient actions in order to serve all its
citizens. The result of this survey study is to present artificial intelligence techniques such as search, reasoing,
planning, and learning. Artificial intelligence method that is widely used is artificial neural network to solve
the problem.
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I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertumbuhan kota yang terus berkembang dimulai dengan fenomena urbanisasi pada akhir abad dua puluh.
Sejak saat itu, semakin banyak orang pindah dari daerah pedesaan ke perkotaan untuk mendapatkan kesempatan
kerja, pendidikan, perumahan, dan transportasi yang lebih baik[1][2]. Pada tahun 2010 50% penduduk dunia
tinggal di perkotaan dan jika tidak dikendalikan diperkirakan pada tahun 2030 dapat mencapai 70% penduduk
yang tinggal di kota. Oleh karena itu, sangat penting bagi kota-kota untuk siap melayani jumlah warga yang besar
ini dan menghadapi tantangan baru (mis., kemacetan lalu lintas, polusi udara, pengelolaan limbah, pemantauan
air, dan sebagainya)[3]. Dalam konteks ini, teknologi informasi dan komunikasi (TIK), bersama dengan
pemerintah daerah dan perusahaan swasta, memainkan peran kunci dalam menerapkan solusi, layanan, dan
aplikasi inovatif untuk menjadikan kota cerdas sebagai kenyataan[4].

Kota cerdas menghasilkan data yang sangat besar, realtime dan bervariasi atau yang disebut big data[5] dari
data tersebut berasal dari pergerakan orang dan material dalam hal aliran keputusan tentang bentuk fisik dan sosial
kota. Kota dapat disebut pintar jika ada fungsi intelijen yang mampu mengintegrasikan dan mensintesis data yang
sangat besar ini ke beberapa tujuan serta mengetahui cara meningkatkan efisiensi, kesetaraan, keberlanjutan dan
kualitas hidup di kota.[4][6][7]. Untuk mencapai layanan personal yang sukses, dua kebutuhan mendasar
dibutuhkan yaitu pertama adalah kemampuan untuk memahami perilaku pengguna dan yang kedua adalah
kemampuan untuk beradaptasi secara efisien, terhadap perilaku pengguna yang berubah dari waktu ke waktu.
Kecerdasan Buatan/Artificial Intelligence (Al) dalam berbagai kebutuhan umumnya digunakan dalam aplikasi
untuk memahami dan menyesuaikan perilaku pengguna, namun sementara sistem ini cenderung bekerja dengan
baik di domain tertentu atau permasalahan yang sangat spesifik, pencarian untuk kecerdasan buatan yang dapat
menyelesaikan banyak masalah masih dalam level konsep[8]. Sampai saat ini, Al telah dikembangkan dalam
berbagai bentuk dan berhasil diterapkan di berbagai bidang, termasuk bidang penerbangan, ilmu komputer,
keuangan, pendidikan, perawatan kesehatan, kedokteran, transportasi, industri dan sebagainya. Ini menyediakan
berbagai algoritma, teori, metode dan menawarkan potensi besar untuk mengubah teknik pembuatan saat ini di
bawah situasi penyimpanan data yang terus meningkat. Sebagai contoh, machine learning (ML) adalah salah satu
perwakilan Al, yang memungkinkan mesin untuk belajar dan memperbaiki secara mandiri[9]. Menerapkan ML
di bidang manufaktur dapat memperoleh informasi yang berguna dari kumpulan data yang ada, sehingga
memberikan dasar untuk perkiraan atau prediksi untuk mengoperasikan mesin dengan perilaku masa depan seperti
pembuatan keputusan dan perbaikan sistem otomatis. Hal ini juga bermanfaat untuk mendeteksi pola tertentu atau
menjelajahi keteraturan dalam lingkungan manufaktur yang dinamis[10]. Dari latar belakang akan direview hasil
penelitian kecerdasan buatan yang telah diterapkan dalam pemerintah (government).
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B. Rumusan Masalah

Dengan semakin banyaknya penduduk kota maka kebutuhan layanan semakin bertambah dan semakin
kompleks, untuk memberikan pelayanan terhadap penduduk kota dibutuhkan suatu model layanan yang dapat
membantu memberikan informasi secara mandiri sehingga mempermudah pemangku jabatan untuk mendapatkan
informasi, perencanaan, dan melakukan kebijakan.

ILTINJAUAN PUSTAKA

A. Artificial Intelligence

Kecerdasan buatan (Al) dapat didefinisikan sebagai cabang ilmu komputer yang berkaitan dengan otomasi
perilaku cerdas[11]. Atau difinisi lain Al adalah pemrograman komputer untuk melakukan tugas yang biasanya
membutuhkan kecerdasan manusia[12]. Ini termasuk kemampuan untuk memahami dan memantau informasi
secara visual/spasial, pendengaran, alasan, membuat prediksi, berinteraksi dengan manusia dan mesin, dan terus
belajar serta memperbaiki diri. Sementara data dan analisis yang besar dapat digunakan untuk menyelesaikan
beberapa tugas yang sama seperti Al, termasuk otomasi, Al tidak identik dengan persyaratan ini. Al menjadi kuat
dengan pembelajaran mesin, di mana komputer belajar dari pelatihan dan masukan yang diawasi seiring waktu
untuk memperbaiki respons. Misalnya, terjemahan, pengenalan wajah, dan iklan online bertarget bisa menjadi
aplikasi pembelajaran mesin. Salah satu skenario di mana pembelajaran mesin bisa menjadi berharga dalam
konteks pemerintah adalah ketika ada banyak data namun tidak cukup banyak orang untuk mengelolanya atau
para ahli untuk menganalisanya. Skenario lain adalah proses rutin yang bisa dilakukan mesin secara otomatis
sambil memperbaiki seiring berjalannya waktu. Melalui aplikasi ini, Al dapat mengurangi beban administrasi,
membantu mengatasi masalah alokasi sumber daya, dan melakukan tugas yang kompleks secara signifikan.
Aplikasi Al untuk layanan warga juga bisa mengurangi biaya. Diperkirakan bahwa otomatisasi tugas pegawai
pemerintah bisa dihemat[12][13].

Agar komputer bisa bertindak seperti dan sebaik manusia, maka komputer juga harus diberi bekal pengetahuan
dan mempunyai kemampuan untuk menalar. Untuk itu Al akan mencoba untuk memberikan beberapa metoda
untuk membekali komputer dengan kedua komponen tersebut agar komputer bisa menjadi mesin pintar[14].
Lingkup utama kecerdasan buatan:

- Natural Language Processing(NLP) cabang ilmu komputer dan linguistik yang mengkaji interaksi antara
komputer dengan bahasa (alami) manusia. NLP sering dianggap sebagai cabang dari kecerdasan buatan dan
bidang kajiannya bersinggungan dengan linguistik komputasional. Kemajuan dibidang ini membuat
komputer dapat melakukan penerjemahan dari satu bahasa manusia ke bahasa manusia yang lain. Inti
pengolahan bahasa alami ada dalam parser. Parser adalah bagian yang membaca kalimat dari bahasa sumber
dan menguraikan serta menganalisis kata-kata yang terdapat di dalam kalimat tersebut dan mencocokkan
dengan tata bahasa yang benar. Pendukung parser adalah kamus yang berisis kosa kata. Keluaran parser akan
diproses oleh bagian yang disebut representasi pengetahuan, yang berperan dalam mengartikan kalimat
masukan. Pada aplikasi penerjemahan,setelah makna kalimat diketahui bagian penerjemah keluaran akan
menghasilkan keluaran berupa teks dalam bahasa alami.

- Knowledge Representation(KR) adalah suatu proses untuk menangkap sifat-sifat penting pada sebuah
permasalahan dan membuat informasi tersebut dapat diakses oleh prosedur pemecahan permasalahan

- Automated Reasoning(AR) Penalaran otomatis merupakan bidang ilmu komputer dan logika matematika
didedikasikan untuk memahami berbagai aspek penalaran.

- Machine Learning(ML) adalah sebuah cabang dari kecerdasan buatan, Inti dari mesin belajar berkaitan
dengan representasi dan generalisasi

- Computer Vision(CV) adalah bidang yang mencakup metode untuk memperoleh, mengolah, menganalisis,
dan pemahaman gambar dan, secara umum, data dimensi tinggi dari dunia nyata untuk menghasilkan
informasi numerik atau simbolis, misalnya dalam bentuk keputusan.

- Robotic(R) adalah cabang dari teknologi yang berhubungan dengan desain, konstruksi, operasi, dan aplikasi
robot.

Untuk penyelesaian kecerdasan buatan mempunyai 4 teknik sebagai berikut :

- Searching(teknik pencarian) yaitu teknik penyelesaian masalah yang mempresentasikan masalah ke dalam
ruang keadaan(state) dan secara sistematis melakukan pembangkitan dan pengujian state-state dari initial
state sampai ditemukan suatu goal state.
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- Reasoning(teknik penalaran) yaitu teknik penyelesaian masalah yang mempresentasikan masalah masalah
ke dalam logic (mathematics tools yang digunakan untuk mempresentasikan dan memanipulasi fakta dan
aturan).

- Planning(Perencanaan) suatu metode penyelesaian masalah dengan cara memecahkan masalah ke dalam sub
- sub masalah yang lebih kecil, menyelesaikan masalah satu demi satu, kemudian menggabungkan solusi -
solusi dari satuan terkecil menjadi konfrehensif.

- Learning Secara otomatis menerapkan aturan yang diharapkan bisa berlaku umum untuk data-data yang
belum pernah kita ketahui.[11]

B. Smart City

Sangat banyak sekali defenisi tentang kota cerdas, Konsepnya telah digunakan di seluruh dunia dengan nama
yang berbeda, konteks dan makna. Berbagai varian konseptual dihasilkan dengan mengganti kata smart dengan
kata sifat seperti digital atau cerdas yang mudah digunakan dan digunakan kembali. Ada yang mengakui
penggunaan kota cerdas sebagai sebuah fenomena pelabelan perkotaan[15]. Berikut ini beberapa definisi dari
smart city :

- Sebuah kota berperforma baik dalam indikator ekonomi, manusia, pemerintahan, mobilitas, lingkungan, dan
hidup, dibangun di atas kombinasi cerdas dan warga kota yang mandiri dan mempunyai tingkat kesadaran
yang tinggi[16].

- Sebuah kota yang memonitor dan mengintegrasikan kondisi dari semua Infrastruktur kritisnya, termasuk
jalan, jembatan, terowongan, rel, kereta api, bandara, pelabuhan, komunikasi, air, listrik, bahkan bangunan
besar, dapat lebih mengoptimalkan sumber dayanya, rencanakan pencegahannya, kegiatan pemeliharaan,
dan memantau aspek keamanan sambil memaksimalkan layanan kepada warganya[17].

- Sebuah kota yang menghubungkan infrastruktur fisik, 1T infrastruktur, infrastruktur sosial, dan infrastruktur
bisnis untuk memanfaatkan kolektif kecerdasan kota[18].

- Penggunaan teknologi Smart Computing untuk membuat komponen dan layanan infrastruktur penting
sebuah kota yang meliputi administrasi kota, pendidikan, kesehatan, keselamatan umum, real estat,
transportasi, dan utilitas - lebih cerdas, saling berhubungan, dan efisien[19].

Pengembangan kerangka kerja integratif untuk menjelaskan hubungan dan pengaruh antara faktor-faktor
dalam inisiatif kota cerdas. Masing-masing faktor ini penting untuk dipertimbangkan dalam menilai tingkat kota
cerdas dan saat memeriksa prakarsa kota cerdas. Faktor-faktor tersebut menjadi dasar untuk membandingkan
bagaimana kota membayangkan inisiatif cerdas mereka, menerapkan layanan bersama, dan tantangan yang terkait.
Kumpulan faktor ini juga disajikan sebagai alat untuk mendukung pemahaman tentang keberhasilan relatif
berbagai prakarsa kota cerdas yang diterapkan dalam konteks yang berbeda dan untuk tujuan yang berbeda.
Demikian pula, kerangka kerja ini dapat membantu untuk menguraikan dampak aktual pada jenis variabel
(organisasi, teknis, kontekstual) terhadap keberhasilan prakarsa kota cerdas[20].

People
Communities

Technology

Smart City
Initiative

Natural Built
environment infrastructure

Gambar 1 : Smart city initiative

Pengembangan framework smart city yang digagas oleh smart city community inovation center untuk
mengukur maturity sebuah kota disebut Garuda Smart City Maturity Model mengambil tiga aspek (economy,
environment, social community) dari sustainability development sebagai cluster yang akan dimunculkan. Ketiga
cluster tersebut ditambah dengan ICT. Dalam konsep smart city, ICT dipandang sebagai enabler. Penggunaan ICT
memungkinkan sebuah kota untuk memperbaiki kinerja ketiga aspek yang lain.
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Gambar 2 : Garuda Smart City Model
C. Smart Government

Smart Government merupakan pengelolaan proses bisnis yang berkaitan dengan pemerintahan dan
administrasi dengan bantuan teknologi informasi dan komunikasi(ICT). Tata kelola sistem informasi yang saling
berhubungan dan terintegrasi bertujuan untuk meningkatkan kinerja dalam melakukan tugas dan fungsi pelayanan
publik yang lebih efektif dan efisien. Ini termasuk portofolio  e-government dan open government, merangkul
data besar dan data terbuka. Intinya, ini tentang tindakan pemerintah dan administratif yang berkelanjutan di era
l0T, Definisi ini mencakup tingkat lokal atau kotamadya, tingkat regional atau provinsi, tingkat nasional serta
tingkat internasional dan global. Termasuk inilah keseluruhan sektor publik, yang terdiri dari legislatif, eksekutif
dan yudikatif serta perusahaan publik[21].

Pemerintah menggunakan e-Governance untuk meningkatkan efisiensi, dan efektivitas sistem administrasi
publik dan pemberian layanan. Sifat digital yang dinamik memberi kesempatan kepada negara-negara
berkembang untuk sepenuhnya menerima e-Governance(eGov), yang pada akhirnya akan berkontribusi
memenuhi kebutuhan dan melayani warganya[22].

Pengembangan digitalisasi pemerintahan atau yang disebut eGovernment melibatkan komponen yang berbeda
yang cenderung saling terkait. Mengabaikan keterkaitan komponen ini bisa berujung pada kegagalan komponen
lainnya, maka kebutuhan untuk integrasi. Contoh komponen yang perlu termasuk siklus hidup proyek, penilaian
dampak, pemantauan, dan evaluasi. Ini penting untuk dicatat bahwa tidak ada evaluasi yang efektif terhadap
pengembangan e-Gov bila ada tidak ada monitoring dan evaluasi Oleh karena itu, pembentukan pemantauan yang
tepat Mekanisme sangat penting karena data dikumpulkan selama fase pemantauan akan digunakan untuk tujuan
evaluasi[23].

D. Internet of Things

Untuk mendapatkan data dari lingkungan digunakan teknologi Internet of things untuk saling
berkomunikasi[24][25]. Internet of Thing (loT) adalah sebuah konsep dimana suatu objek yang memiliki
kemampuan untuk mentransfer data melalui jaringan tanpa memerlukan interaksi manusia ke manusia atau
manusia ke komputer. 10T telah berkembang dari konvergensi teknologi nirkabel, micro-electro mechanical
systems, dan Internet. “A Things” pada Internet of Things dapat didefinisikan sebagai subjek misalkan orang
dengan monitor implant jantung, hewan peternakan dengan transponder biochip, sebuah mobil yang telah
dilengkapi built-in sensor untuk memperingatkan pengemudi saat ada komponen yang tidak sesuai. Sejauh ini,
loT paling erat hubungannya dengan komunikasi machine-to-machine (M2M) di bidang manufaktur dan listrik,
perminyakkan, dan gas. Produk dibangun dengan kemampuan komunikasi M2M yang sering disebut dengan
sistem cerdas atau “smart”. Sebagai contoh yaitu smart kabel, smart meter, smart grid sensor. Defenisi lain dari
IoT adalah menghubungkan alat pendeteksi dan penggerak yang menyediakan kemampuan untuk berbagi
informasi lintas platform melalui kerangka kerja terpadu, mengembangkan gambaran operasi umum untuk
memungkinkan aplikasi inovatif. Hal ini dicapai dengan penginderaan, analisis data dan representasi informasi
yang realtime, analisis data dan representasi informasi dengan komputasi awan sebagai kerangka
pemersatunya[26]. Untuk memenuhi persyaratan konektivitas baru dari segmen 10T yang mapan, ada kebutuhan
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akan standar baru yang akan membahas hal berikut: 1) biaya perangkat rendah; 2) meningkatkan masa pakai
baterai; 3) peningkatan cakupan; dan 4) dukungan untuk sejumlah besar koneksi 10T[27].

Gambar 3 : Interoblility System[27]
Layanan data sensor kolaboratif bermanfaat untuk berbagai aplikasi termasuk robotika, medis, industri dan militer.
Analisis kolaboratif sensor dapat memperbaiki masalah teknis seperti verifikasi data sensor atau pengurangan
transmisi data[28].

E. Big Data

Kemajuan terbaru dalam sensor jaringan berskala besar teknologi dan pertumbuhan eksplosif dalam komputasi
data yang besar telah memungkinkan penerapan aplikasi baru secara cerdas ekosistem kota[27]. Secara realtime
organisasi mengumpulkan data dari berbagai sumber, termasuk transaksi bisnis, media sosial dan informasi dari
sensor atau mesin akan meningkatkan volume. Kecepatan Aliran data harus ditangani dengan secara cepat dan
tepat bisa melalui hardware maupun software. Teknologi hardware seperti tag RFID, sensor pintar lainnya juga
dibutuhkan untuk menangani data yang real-time. Variasi Data yang dikumpulkan mempunyai format yang
berbeda-beda. Mulai dari yang terstruktur, data numerik dalam database tradisional, data dokumen terstruktur
teks, email, video, audio, transaksi keuangan dan lain-lain[29].
Ketika organisasi mampu menggabungkan jumlah data besar yang dimilikinya dengan analisis bertenaga tinggi,
organisasi dapat menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan bisnis seperti:

- Menentukan akar penyebab kegagalan untuk setiap masalah bisnis.

- Menghasilkan informasi mengenai titik penting penjualan berdasarkan kebiasaan pelanggan dalam

membeli.
- Menghitung kembali seluruh risiko yang ada dalam waktu yang singkat.
- Mendeteksi perilaku penipuan yang dapat mempengaruhi organisasi.

11l. METODOLOGI

Paper ini menerapkan metodologi kajian literatur (literature review) untuk membangun konsep model
penerapan artificial intelligence pada smart government, dan mengusulkan pendekatan terhadap desain penelitian.

Kajian penelitian ini menerapkan metodologi tersebut dalam 2(dua) tahap. Tahap pertama, melakukan studi
literatur mengenai penelitian-penelitian yang berkaitan dengan penelitian penelitian kecerdasan buatan yang telah
diterapkan pada sebuah kota atau pada penelitian tertentu. Hasil dari tahapan ini adalah state of the art penelitian
penerapan kecerdasan buatan pada smart government berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya. Hasil dari
tahapan ini adalah model kecerdasan buatan yang bisa digunakan untuk mempermudah analisis kota dengan
menggunakan kecerdasan buatan.

1V. HASIL KAJIAN
Penelitian yang mengambil tema kecerdasan buatan sangat banyak tetapi hanya pada sub tema tertentu dan
dalam skala yang lebih sempit dan belum banyak mengambil domain pemerintahan secara umum. Berdasarkan
kajian pada survey paper dapat dikelompokkan menjadi beberapa tema berdasarkan teknik artificial intelligence
pada government vyaitu searching-reasoning[30], searching-reasoning-planning[31], searching-reasoning-
planning[32], planning[33][34], searching-planning[35][36], searching-reasoning-planning-learning[37],
searching-reasoning-planning[38][39][40].
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Berikut ini tabel pengelompokan penelitian tentang artificial intelligence pada instansi pemerintah berdasarkan
teknik kecerdasan buatan.
Table 1 : Penelitian Al berdasarkan teknik yang digunakan

Teknik Penelitian
Searching, reasoning [30]
Searching, reasoning, learning [31]
Searching, reasoning, planning [32]
Planning [33][34]
Searching, Planning [35][36]
Searching, reasoning, planning, [37]
learning

Searching, reasoning, planning [38][39][40]

Berikut ini tabel pengelompokan penelitian sebelumnya berdasarkan penggunaan metode kecerdasan buatan.
Table 2 : Penelitian Al berdasarkan method

Metode Penelitian

NLP, Chatbot [30]

ANN [32][34][35][33]
ANN + KNN + Backpropagation [36]

ANN + Auto regresion Algorithm [38]

Machine Learning [39]

Deap Learning [37]

Berikut ini pengelompokan penelitian berdasarkan penelitian selanjutnya.
Table 3 : Penelitian Berdasarkan penelitian selanjutnya

Pengembangan Penelitian
Penelitian

Perluasan dalam domain | [30][33][34][36][37]
government

Peningkatan akurasi dan | [31][35][38][39]
efisiensi

Forcasting dengan big [32][40]

data

Penelitian kecerdasan buatan pada domain pemerintah terakhir dilakukan oleh satu dkk[30] yang
mengintegrasikan aplikasi berbasis chatbot, tetapi pada penelitian tersebut belum menyentuh keseluruhan aspek
dan chatbot yang dihasilkan untuk keperluan konsumen bukan untuk pemerintah. Pada penelitian tersebut
menggunakan pemrosesan bahasa alami yang terdapat dalam file artificial intelegence markup language(AIML).
AIML menggambarkan sekelompok objek data yang dikenal sebagai objek AIML dan menggambarkan perilaku
program dalam menangani objek-objek ini. Perilaku ini adalah corpus dari keseluruhan sistem chat[41]. Semua
penelitian pada survey paper ini menggunakan artificial neural network sebagai metode penyelesaian
permasalahannya dan digabungkan dengan metode-metode lainnya.

Penelitian smart city yang didalamnya terdapat egoverment yang telah dilakukan sc-cic ITB dalam smart
government telah membuat intergasi smart system platform yang mengintegrasikan seluruh data dalam sebuah
platform dengan gambar sebagai berikut :
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Gambar 4 : Integrasi sistem di smart city

Dalam pengembangannya pemroosessan data secara realtime untuk menampilkan analiss kota memerlukan
kecerdasan buatan untuk dapat melakukan pencarian, pemahaman, perencanaan dan pembelajaran. Dalam
pengembangan smart system platform digambarkan sebagai berikut :

Command Center

Gambar 5 : Kecerdasan Buatan dalam Smart City

V. KESIMPULAN

Dalam paper ini, kami telah melakukan kajian penelitian mengenai artificial intelligence pada smart

government yang dimulai dengan mengklasifikasikan teknik kecerdasan buatan dalam penyelesaian permasalahan
di pemerintah secara cerdas. Penelitian yang dapat dilanjutkan adalah dengan memperluas domain di government,
peningkatan akurasi dan efisiensi, dan perencanaan dengan integrasi Big Data. Beberapa penelitian menyelesaikan
bagian kecil dari permasalahan yang ada pada pemerintah. Melalui paper ini dapat meneruskan penelitian yang
dapat diteruskan dari hasil-hasil penelitian yang sudah ada.
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